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Tanggal Diterima: 24 Agustus 2017 ABSTRACT In post-conflict, Aceh government has
been implemented its various activities to empowerment people's economy in rural
areas.

The research is to aim for all ex-GAM and the victims of the conflict, the Government's
efforts to provide the Government of livestock, providing land-directed plantations to
be managed to help the economy Using qualitative methods, and analyzing data in
three types, Minimize secondary data, the contain data views, and results. In research in
the presence of oil palm, the Governen and sprofit of this sector have not supported
integration model; it is not able to optimize the overall ability of the whole car.

Keywords: Integration, Empowerment, Cattle, Palm and Goverment ABSTRAK
Kemampuan pwmwerintah memberdayakan berbagai wilayah dipedesaan telah mampu
merberdayakan masyarakat khususnya GAM dan penduduk korban konflik pada wilayah
Aceh Timur.Penelitian tersebut ditujukan kepada semua ex-GAM dan yang menjadi
korban masa konflik , Upaya pemerintah tersebut untuk pemerintah menyediakan lahan
ternak, mengelola perkebunan kealpa sawit dengan memberikan lahan lahan garapan
sawit agar dikelola untuk membantu perekonomian.Tujuam Investigasi untuk
mengembangkan.

Model perberdayaan Integrity dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan ketiga



unsur. Hasil kajian menunjukkan kurangnya support pemerintah dan swasta
mengakibatkan Intergrasi sawit tidak dapat hasil yang optimal dan pengaruh penelitian
terlihat dari melemahnya pendapatan masayarakat di wilayah tersebut.

Keywords: Integrasi, Empowerment, , Kelapa sawit dan lembaga pemerintah



PENDAHULUAN Lahirnya konflik dalam kurun waktu yang sangat lama. Konflik
merupakan bahagian dari proses sosial dari interaksi disosiatif. Konflik berkepanjanga
yang berkonflik menjadi renggang bahkan menjurus kepada perubahan perilaku yang
menimbulkan tindakan kekerasan (Widardi, 2009).

Sebagai sebuah tindakan sosial, konflik tentu berpengaruh kepada sistem pola
hubungan dalam suatu masyarakat. Perseteruan antara (GAM) dengan pemerintah RI
dan kekuatan senjata mengakibat terjadinya perubahan pola interaksi pada masyarakat
di Aceh membentuk dan menyebabkan mereka bersikap arogan (Setiadi dan Kolip,
2011). Pengaruh situasi tersebut yaitu terhadap masyarakat usia remaja dan anak-anak.

Kabupaten Aceh Timur adalah salah satu wilayah basis dari konflik antara GAM dan
Pemerintah RI di Propinsi Aceh. Oleh sebab itu, dampak konflik di wilayah ini terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakatnya sangat besar. Pada saat konflik,
masyarakat tidak dapat melaksanakan kegiatan produksi dengan nyaman.

Sebahagian besar masyarakat, umumnya para peladang tidak mampu menggarap
lahannya. Tahun 2002 persentase masyarakat Aceh yang melakukan pengungsian
sebesar 72 %. petani. Setelah mengungsi mereka tidak dapat mengolah serta tidak bisa
megambil hasil lahan pertanian dalam keadaan konflik (saifuddin, 2014). Dalam situasi
sosial, konflik juga telah mengubah hidup masyarakat.

Pada saat terjadi konflik, banyak masyarakat tidak saling percaya atau saling
curiga-mencurigai satu sama lainnya, sehingga hubungan antar kelompok dalam
masyarakat yang hancur berantakan sudah terbina (Setiadi dkk , 2011). Sebagai bekas
wilayah konflik, Pemerintah perlu melakukan tindakan yang komprehensif dan cepat
dalam melaksanakan pemberdayaan ekonomi masyarakat memperbaiki kehidupan
masyarakat yang sudah hancur terutama setelah dilakukan penandatanganan MOU
Helsinki, pemerintah telah membuat berbagai macam program.

Diantara program pemerintah Propinsi Aceh terhadap masyarakat yaitu melalui
pemberdayaan ekonomi. korban konflik di Aceh dilaksanakan dalam berbagai bentuk
sejak 2006. Bantuan pelatihan perbengkelan dan pemberian modal usaha, bantuan
becak. Sedangkan bantuan untuk pemberdayaan ekonomi antarnya pemberian bantuan
karet, sapi, kambing dan kelapa sawit (Saifuddin et al, 2015).

Pembukaan lahan sawit untuk masyarakat korban konflik dan mantan pejuang GAM
sejak tahun 2010. Sawit bantuan ditanam bukan hanya pada lahan baru tetapi juga
ditanam pada lahan yang ditinggalkan konflik sebelumnya untuk tanaman polikultur.
Semua lahan tersebut milik pribadi masyarakat baik yang baru maupun yang lama,



pemerintah memberi bantuan dalam bentuk biaya kliring, bibit, pupuk, biaya tanam, dan
alat (Saifuddin et al, 2015).

Mekanisme pemberian bantuan yaitu dengan cara mengusulkan terlebih dahulu oleh
masyarakat melalui kelompok tani kepada pemerintah Aceh. Selanjutnya pemerintah
Aceh melaksanakan program, pemerintah kabupaten menunjuk seorang pengawas
lapangan sebagai penghubung dengan ketua kelompok supaya dapat memastikan
semua bantuan dimanfaatkan secara baik, tepat sasaran dan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (Saifuddin et al, 2015).

Proses pemberdayaan yang dilakukan di Kabupaten Aceh Timur untuk komoditi sawit
adalah berbasis bottom planning. Ini sesuai dengan konsep pemberdayaan, bahwa
pemberdayaan masyarakat harus dilakukan dengan cara memposisikan mereka sebagai
mitra atau subjek dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program
pemberdayaan.

Pendekatan tersebut dilakukan secara partisipatif dan dialogis dengan memperbaiki
ekonomi masyarakat lokal, melalui pendapatan masyarakat sekitar. Kelapa sawit juga
telah membuka kesempatan kerja bagi masyarakat setempat. Peningkatan penghasilan
berdampak pada peningkatan keamanan masyarakat karena tingkat kriminalitas
berkurang serta dapat meminimalisir jiwa separatisme pada masyarakat Aceh (Saifuddin
et al, 2015). Usaha tani sawit bisa meningkatka



penghasilan yang baik (Mawardati, 2010).

Sawit bagian terpenting dan wujut dari komiditi dan strategis berdasarkan perannya
dalam mendorong peningkatan pertumbuhan perekonomian masyarakat. Ke depan
diprediksi areal kelapa sawit terus mengalami peningkatan, karena tingginya minat
masyarakat terhadap tanaman tersebut. Pemberian sawit uapaya tersebut dapat
berdampak sangat positif terhadap peningkatan penghasilan dan kehidupan
masyarakat, akan tetapi jika penanaman kelapa sawit tidak dikendalikan akan terjadi
sebaliknya yaitu berdampak negatif bagi kehidupan sosial dan lingkungan.

Erwin et al (2009) menjelaskan bahwa perkebuna berampak lingkungan seperti terjadi
perubahan guna lahan, pencemaran air, erosi dan kimia. Pembukaan kebun sawit juga
menimbulkan konflik sosial akibat persoalan hak atas tanah, sengketa pekerja, mitra
tidak harmonis, kriminalisasi penduduk dan skandal politik tingkat tinggi. Banyaknya
sawit berekspansif secara berlebihan sehingga mengakibatkan penghasilan masyarakat
homogen pada satu sumber yaitu sawit.

Keadaan seperti ini berpengaruh bagi masyarakat ketika harga sawit turun (Nursantri et
al, 2016). Model pemberdayaan secara parsial masih dilakukan baik dari sisi komoditas
maupun dari sisi kelembagaan (Saifuddin et al, 2017). Pemberian bantuan tersebut
maksudnya adanya kesenjangan penerima bantuan yang tumpang tindih tanaman sawit
saja atau bantuan sapi saja.

Pemberdayaan parsial kelembagaan maksudnya Dinas Peternakan memberikan bantuan
ternak kepada seseorang berinisaial A dan Dinas Perkebunan member bantuan sawit
kepada orang berinisial B. Pemberdayaan secara parsial, meskipun mempunyai dampak
positif bagi perbaikan ekonomi masyarakat, namun dampaknya relatif kecil dan
membutuhkan waktu yang lama.

(Saifuddin et al. 2014). Perkembangan secara parsial banyak dipraktekkan, akan tetapi
masyarakat ada yang sudah melakukan secara integrasi, walaupun hanya integrasi
komoditi antara tanaman sawit dan sapi. Model integrasi perkebunan dengan
peternakan dapat memperoleh penghasilan yang lebih tinggistudi kompare model
parsial (Bangun, 2010).

Integrasi juga berdampak pada pencapaian target.



Dirjen Perdagangan Luar Negeri menyebutkan swasembada daging sapi bisa dipercepat
dengan model peternakan ini (Chairi, 2014). Di perkebunan yang paling mungkin
dilakukan integrasi dengan peternakan adalah perkebunaan kelapa sawit dan
perkebunan karet dengan ternak sapi atau kambing.

Selain integrasi komoditas, integrasi antar lembaga pelaksana yaitu antar satuan kerja
dipemerintahan maupun antara satuan kerja pemerintahan dengan lembaga swasta
yang berkompeten juga perlu dijalin dengan baik agar program pemberdayaan dapat
memberikan dampak yang lebih besar bagi percepatan pemberdayaan masyarakat.
Terkait dengan hal tersebut, perlu dirumuskan model pemberdayaan yang lebih efektif
yaitu model pemberdayaan melalui integrasi antar komoditi sekaligus antar lembaga.

Oleh karena itu penelitian ini ingin mengembangkan model pemberdayaan ekonomi
masyarakat dalam bentuk integrasi komoditi dan juga lembaga. TINJAUAN
KEPUSTAKAAN Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pemberdayaan yaitu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan taraf kehidupan dan melepaskan diri dari
kemiskinan dan keterbelakangan.

Pemberdayaan masyarakat bertujuan melahirkan masyarakat yang mandiri melalui
pengembangan potensi mereka masing-masing wilayah tentu memiliki potensi yang
berbeda-beda yang apabila dimanfaatkan secara optimal dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan melepaskan dari ketergantungan.
Masyarakat memiliki peranan penting dalam pemberdayaan karena masyarakat
merupakan subyek dari pemberdayaan.

Pemberdayaan bertujuan memperkuat ekonomi masyarakat menuju masyarakat yang
mandiri secara ekonomi. Hal ini sejak revolusi industri. Di negara berkembang termasuk
Indonesia konsep pemberdayaan lahir dikarenakan terjadinya ketimpangan dalam
pembangunan ekonomi, degradasi sumberdaya alam dan lemahnya penguasaan faktor
produksi oleh masyarakat dibandingkan dengan pengusaha.

Hutomo (2009) enyebutkan konsep pemberdayaan ekonomi yaitu usaha untuk
menjalankan roda perekonomian nasional yang hebat, besar, maju, dalam mekanisme
pasar oleh semua penduduk suatu negara yang berakar pada potensi dan kekuatan
mereka. Pemberdayaan didefinisikan upaya untuk mempengaruhi, berpartisipasi,
mengendalikan, bernegosiasi dengan lembaga-lembaga terkait yang dapat
mempengaruhi perbaikan kehidupan mereka.



Kendala-kendala yang sering ada dalam ekonomi masyarakat adalah kendala struktural,
oleh karenanya pemberdayaan ekonomi dilakukan perubahan.

Perubahan dimaksud adalah bertujuan untuk merubah suasana atau situasi masyarakat
dari bentuk ekonomi tradisional menuju ke sistem ekonomi modern, dari ekonomi yang
lemah ke ekonomi lebih kuat, dari ekonomi subsisten kepada pasar, yang
ketergantungan menuju kemandirian. Upaya untuk melakukan proses perubahan
struktural tersebut adalah: persediaan sumberdaya, kelembagaan yang kuat, teknologi
yang hebat, pemberdayaan SDM.

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya dengan produktivitas, memberikan kesempatan
berusaha yang adil, serta memberikan modal sebagai peransang, akan tetapi harus
adanya kerjasama dan kemiteraan yang erat antara masyarakat yang sudah maju
dengan yang lemah serta belum berkembang (Sumidiningrat, 1999). Konsep
pemberdayaan masayarakat dapat dijelaskan secara sederhana yaitu pemberdayaan
yang ditujukan pada penguatan masyarakat untuk mendapatkan akses terhadap
faktor-faktor produksi.

Oleh sebab itu pemberdayaan masyarakat tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi harus
dijalankan berbarengan dengan pemberdayaan lain, politik, sosial dan bahkan psikologi.
Sismudjito (2016) menjelaskan suatu pemberdayaan sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi masyarakat yang berbasis pada perkebunan adalah pemberdayaan sosial
ekonomi melalui solidaritas atau kerjasama.

Konsep-konsep tersebut menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat
dilihat sebagai proses perubahan dari situasi yang kurang memiliki kemampuan
sehingga lebih mampu untuk memperbaiki kehidupannya. Keadaan demikian dapat
dicapai dengan baik diperlukan komitmen semua pihak untuk berperan seacar
masksimal sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya.

Banyak program parsial sektoral yang sudah dilakukan pemerintah untuk mendorong
pembangunan perekonomian masyarakat. Pada umumnya program yang dijalankan
berupa bantuan fisik kepada masyarakat, baik bantuan saprotan, irigasi, mesin pompa,
air bersih dan sebagainya. Dalam kenyataannya, sebagian besar proyek tidak
berkelanjutan dan kurang maksimal.

Beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan proyek tersebut (Rahayu, 2006),
antaranya, tidak sesuai antara kebutuhan dan bantuan yang diberikan, peralatan yang
mendukung, monitoring yang kurang maksimal, unit pendukung pada masyarakat lokal
juga tidak ada. Bahrein (2010) juga sependapat bahwa program pemberdayaan



masyarakat dilaksanakan secara parsial.



Kelembagaan dimaksud sebaiknya top down, sehingga tidak merusak tatanan
kelembagaan yang ada. Masyarakat desa diposisikan sebagai obyek pembangunan
dengan partisipasi yang rendah. Ini salah satu penyebab lahirnya sikap apatis
masyarakat desa sebab dianggap kurang kemahiran untuk mengelola desanya.

Integrasi Sawit-Sapi sebagai Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. Proses
pemberdayaan dengan bantuan sawit di Aceh, terutama di kabupaten Aceh Timur, akan
membantu dalam pemulihan ekonomi, sosial dan keamanan. Sawit merupakan tanaman
yang membutuhkan proses dan waktu tahunan untuk panen, berimbas pada
penghasilan masyarakat penerimanya.

Lamanya waktu antara penanaman dan penerimaan hasil, membuat para petani
(masyarakat penerima bantuan) kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya pada saat
tersebut. Kondisi ini menuntut dilakukan terobosan, terhadap sistem pemberdayaan dari
yang parsial ke sistem integrasi (ternak & tanaman). Ini adalah alternatif upaya
peningkatan pendapatan petani dengan sistem multikomoditas (ternak & tanaman)
atau multi-institusi.

Model integrasi tersebut bisa menekan penggunaan input dan mengawal kelestarian
sumber daya (Diwyanto, 2004). Pola integrasi sapi dan sawit di beberapa provinsi di
Indonesia memberi dampak baik bagi peningkatan penghasilan dan kesejahteraan
rakyat. Integrasi tanaman dengan hewan adalah satu model pertanian yang menjadikan
komponen tanaman dan ternak pertanian (Handaka et al, 2009).

Model integrasi sawit & sapi dapat dilaksanakan dengan cara intensif, semiintensif serta
ekstensif. Sistem pemeliharaan demikian mampu menggenjot produktivitas sawit dan
sapi. System ini menghasilkan nilai tambahan dari sapi serta penjualan TBS dengan
memanfaatkan pupuk organik dan mengurangi jumlah tenaga kerja (Matondang dan
Ctalib, 2015).

Pola integrasi sawit dan sapi merupakan hubungan antara industri sawit dengan
komponen usaha peternakan, pola ini mampu meningkatkan SDA dan SDM pada
akhirnya meningkatkan pendapatan petani. Ternak sapi di lokasi kebunan kelapa sawit
dapat dijadikan transportasi pengangkut buah sawit (TBS), sedangkan kotoran sapi
dapat dijadikan sebagai pupuk organik untuk kesuburan tanah di kebun (Soejana, 2008;
Gabdo & Abdlatif, 2013; Handaka et al, 2009 dan Diwyanto et al. 2004).

Chaniago (2009) menjelaskan keuntungan integrasi sapi - sawit adalah produksi (TBS
dan CPO). Pupuk organik dihasilkan dari kotoran sapi dapat mengirit biaya pembuatan
kolam limbah pabrik kelapa sawit dan biaya pupuk. Ternak peliharaan dalam kebun



sawit dapat digunakan untuk mengangkut TBS menuju mobil, sehingga dapat mengirit
angkos angkut TBS.

Sapi dalam kebun sawit juga dapat mengirit biaya pemeliharaan jalan. Pertumbuhan
ternak dengan biaya murah juga terjadi karena limbah sawit menjadi alternatif pakan
murah bagi sapi. Selanjutnya program integrasi sapi dan sawit juga dapat menjaga
kebersihan sekitar.

Integrasi sapi dan sawit menjadi alternatif usaha terutama disaat lemahnya kondisi
ekonomi belum stabil, serta nilai tukar rupiah yang rendah (Latif dan Mamat, 2002 dan
Manti et al,2004). Secara garis besar integrasi sistem produksi ternak dibagi menjadi dua
sistem yaitu: pertama, sistem produksi berbasis ternak (solely livestock production
system) yaitu sekitar 90 % makanan dihasilkan dari on-farm-nya, sedangkan penghasilan
kegiatan non peternakan kurang dari 10%, kedua, sistem mix farming system
(campuran) yaitu sapi memanfaatkan makanan sisa tanaman (Direktur Jendral
Peternakan, 2009).

Sistem integrasi tanaman dan ternak (usaha sapi, sawit dan karet) merupakan salah satu
sistem produksi pertanian terpadu yang berhasil dinegara lain seperti di Malaysia.
Sistem terpadu dapat memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan industri ternak,
Lahan yang efisien dapat mendukung agenda ketahanan pangan nasional. (Ismail, 2014).
Dari segi analisis finansial, pola integrasi sapi- sawit sangat cocok dilakukan (Rengi et
al,2017).

Proses integrasi sawit-sapi di Aceh Timur terjadi secara alami, artinya masyarakat tidak
memiliki pengetahuan atau bimbingan mengenai integrasi tersebut. Walaupun proses
ini terjadi secara alami, proses ini sudah dilakukan sejak tahun 2010. Pola integrasi yang
laksanakan dengan cara memanfaatkan rumput di sekeliling kebunnya, akan tetapi
ketika bukan musim tanam padi, ternak dilepas ke sawah.

Proses integrasi dilakukan masyarakat karena terpaksa hal ini terjadi akibat kurangnya
lahan karena penanaman sawit yang semakin luas. Proses integrasi di Aceh Timur
selama ini berbeda dengan integrasi yang dilakukan ditempat lainnya. Integrasi yang
dilakukan oleh perusahaan sawit diklasifikasikan dalam bentuk intensif, ekstensif sera
transportatif.

Dirjen Kementan Iwantoro (2014) berpendapat perusahaan melakukan integrasi
sapi-sawit secara intensif yaitu untuk mendapatkan



pupuk organik, sehingga pemeliharaan sapi dilakukan secara di kandang. Jika system
ekstensif ternak dijadikan pemakan rumput yang ada di kebun sawit dan diberi
tambahan konsentrat dan air. Selain itu ada juga integrasi yang memanfaatkan tenaga
sapi untuk pengangkut sawit atau disebut dengan transportation integration hal ini
terjadi kurangnya tenaga manusia di areal kebun sawit. Integrasi yang dilakukan
masyarakat di Aceh juga dengan cara menjalin kerjasama antar petani sawit dan
peternak.

Kerjasama ini dilakukan dengan cara melepaskan sapi ke dalam kebun sawit secara
bebas atau dikawal di dalam kebun. Adanya hubungan dengan kedua pihak yang tidak
mempuyai kebun. Cara integrasi ini bertujuan pemilik sapi tidak lagi memikirkan areal
melepaskan ternaknya, sedangkan pemilik sawit tidak menghabiskan dana menyomprot
rumput di dalam kebun sawitnya. Model ini pasti menguntungkan kedua belah pihak.

Pelaksanaan integrasi di Aceh Timur masih sebatas integrasi komoditi, belum
dolaksanakan integrasi antar pemerintah. Kedua, pemerintah dalam menjalankan
pemberdayaan masyarakat membuat program secara terpisah belum terkoneksi antar
Satun Kerja Pemerintah Daerah (SKPD). Akibatnya bantuan bidang peternakan tidak
dapat diintegrasikan dengan bantuan dari perkebunan, kecuali memperoleh bantuan
sawit.

Menurut Weber, individu melaksanakan suatu tindakan berdasarkan atas pengalaman,
persepsi, pemahaman dan penafsirannya atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu.
Tindakan tersebut merupakan tindakan yang rasional, yaitu meraih tujuan atau sasaran
dengan cara yang tepat (Sarwono, 2004). Jika teori Weber ini dikaitkan dengan perilaku
masyarakat di lokasi kajian, maka dapat dijelaskan baha petani melaksanakan integrasi
sawit-sapi, berdasarkan pada pengalaman melihat orang lain yang sudah sukses
dengancara tersebut. Pelaksanaan integrasi ini, tidak berdasarkan pengetahuan yang
memadai.

Kondisi lemahnya perekonomian telah melahirkan stimulus yang kuat untuk melakukan
berbagai aksi salah satunya integrasi sapi-sawit. Karena itu secara sosiologis dapat
dikatakan bahwa apa yang terjadi di Aceh dalam Pemberdayaan masyarakat sejalan
dengan teori aksi yang dikemukakan oleh Max Weber. METODE PENELITIAN Penelitian
ini dilakukan di Aceh yaitu di Aceh Timur.Lokasi dikabupaten yang memperoleh bantuan
sawit untuk pemberdayaan mantan GAM dan korban konflik.

Data yang diambilkira dalam penelitian ini berupa data primer serta data sekunder.
Pengumpulan data dengan



beberapa tahap maulai indept-interview dengan cara bebagai pertanyaan kepada nara
sumber dan informan yaitu pegawai dinas/instansi di lingkungan Pemda terkait yang
terlibat dan berperan dalam bantuan, masyarakat serta perusahaan; kemudian
melakukan Diskusi terfokus dengan kelompok penerima bantuan yaitu GAM dan korban
konflik; seterusnya melakukan observasi non partisipan, dan terakahir dokumentasi
seperti jurnal, laporan tahunan, bulletin, koran, foto, majalah, catatan, laporan serta
arsip. Dalam menganalisis data penulis menggunakan deskriptif analisis.

Analisis in dilakukan melalui tahapan berikut; reduksi data maksudnya melakukan
pemilihan, dan penyederhanaan data yang diperoleh di lapangan maupun dari studi
literatur. Selanjutnya penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi berdasarkan
kelompok atau tema penelitian. Terkahir kesimpulan diambil dengan cara mencari
makna, membuat pola-pola, penjelasan dan proposisi.Semua tahapan dilakukan dengan
cara verifikasi, pada bagian akhir memeriksa kembali catatan lapangan, sehingga
data-data yang ada dapat teruji validitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN Pemerintah Aceh melaksanakan pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat dalam bentuk bantuan sawit. Bantuan tersebut diberikan
kepada masyarakat yang mempunyai tanah sendiri. Total bantuan sawit hingga tahun
2014 sebesar 3.726Ha yang tersebar di semua kecamatan. Bantuan tersebut hanya dapat
diterima oleh masyarakat yang memenuhi criteria dan ketentuan yang berlaku.

Bantuan yang diberikan berupa bibit, biaya clering, biaya tanam, biaya pupuk, dodos
serta grek. Jumlah kelompok penerima manfaat sebanyak 210 kelompok, yang
anggotanya mantan GAM dan korban konflik. Program tersebut sangat membantu
masyarakat korban konflik dan GAM untuk memenuhi keperluan hidup mereka.

Bantuan semacam ini juga sangat bermanfaat bagi pemuda karena bisa bekerja di
kebun sawit saat panen. Walaupun pendapatan yang diterima masih kurang, namun
kondisi tersebut sudah dapat membantu mereka dalam memenuhi keperluan hidupnya.
Salah satu narasumber bapak (ayek) mengungkapkan bahwa: “Dengan adanya program
bantuan sawit dari Pemerintah perekonomian mantan kombatan dan korban konflik
sangat terbantukan. Produksi sawit sudah mencapai 2,5 ton perhektar per 15 hari. dari
kelapa sawit perbulan rata-rata perhektar mencapai Rp.1.000.000.-.

Pemuda dan masyarakat sekitar mendapat penghasilan perhari dari bekerja sebagai
pendodos dan pengangkut sawit sebesar Rp.200.000,- per hari perorang” (wawancara,
28 Juli 2017).



Bantuan sawit memang dapat memulihkan perekonomian masyarakat, namun persoalan
juga terjadi pada masyarakat antara lain tidak ada penghasilan pada awal pelaksanaan
program sampai panen perdana (panen kali pertama).

Kondisi ini mengharuskan penerima bantuan tersebut bekerja di tempat lain untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, sehingga mereka tidak punya waktu untuk mengurus
kebun yang diberikan kepada mereka, bahkan ada yang menjualnya. Hal lain yang
menjadi kendala mereka adalah rendahnya harga sawit pada waktu-waktu tertentu
terutama apabila terjadi fluktuasi harga.

Pada saat harga jual sawit murah, pendapatan masyarakat penerima bantuan sawit pasti
menurun. Kondisi seperti ini membuat masyarakat sukar mengurus usahanya. Apalagi
para petani tidak memiliki akses terhadap harga pasar, sehingga para spekulan dan
agen sawit menetapkan harga belinya jauh dari harga pasar. Kondisi seperti itu juga
yang sering dialami oleh masyarakat di berbagai wilayah, sebagaimana berita yang
dimuat dalam harian Serambi Indonesia yaitu; Kasus turunnya harga Tandan Buah Segar
(TBS) sawit di tingkat petani di kecamatan Babahrot dan Kuala Batee, Kabupaten Abdya
diduga adanya permainan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan memanfaatkan
melimpahnya TBS setelah lebaran. Penilaian diungkapkan petani termasuk pengumpul.

Menurut petani turunnya harga TBS sawit karena spekulasi pengusaha PKS dengan
memanfaatkan melimpahnya TBS sawit setalah Idul Fitri. Ditingkat pengumpuk harganya
Rp.850 per kg, padahal sepekan sebelum lebaran harga Rp.1.000 per kg. kondisi seperti
ini merugikan petani karena terus mengeluarkan ongkos produksi dan biaya perawatan
kebun (Serambi, 10/6/2017).Salah seorang Pengusaha Kelapa sawit (Syahrul) meminta
Pemerintah Aceh segera memberlakukan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/
permentan/ OT.140/2/ 2013.Tentang Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar
Sawit Produksi Perkebunan.

Ini bertujuan untuk mencegah terjadinya penyelewengan harga pada level pabrik,
pemerintah punya kuasa untuk menentukan harga TBS sesuai permentan tersebut.
Petani sawit sangat mengeluh dengan turunnya harga sawit (Serambi, 10/06/2017). Oleh
karena itu, pemberdayaan dengan cara memberikan bantuan komoditas kepada
masyarakat masih memiliki banyak kendala.

Pemberdayaan dengan pengintegrasian komoditas yaitu integrasi komoditas Model ini
bisa membantumemenuhi keperluan hidup masyarakat selama mereka



menunggu hasil panen. Model ini bisa juga mendorong kemandirian masyarakat
sebagai arah tuju pemberdayaan. Sistem integrasi lahan yang ada supaya dimanfaatkan
semaksimal mungkin. Hasil riset menunjukkan model integrasi komoditi (sawit-sapi)
dapat membantu para petani lebih banyak dibandingkan model lain yang hanya
menanam sawit saja.

Pendapat penerima bantuan sawit dari pemerintah yang sudah melakukan integrasi
dengan ternak sapi adalah sebagai berikut: Kepala desa Alue Siwah Serdang
menyebutkan peningkatan yang didapatkan masyarakat melalui integrasi jelas ada,
hitungannya adalah sapi dibeli dengan harga Lima Ratus Ribu Rupiah, dalam 6 bulan
bisa dijual dengan harga diatas itu dengan keuntungan mencapai satu Juta Rupiah
perbulan / perekor.

Jika dilepas sapi 40 ekor, penghasilan 6 bulan, maka perkelompok penghasilannya
sebesar Rp.40.000.000,-, jika perkelompok terdapat 4 orang, maka keuntungan
Rp.10.000.000,- maka petani tersebut untung dari sapi Rp.1.666.666,-. Selain itu
masayarakat juga dapat menanam cabe dan jahe dikebun yang sama, kedua komoditi
ini juga akan menambah penghasilan.

Sebenarnya program ini sangat baik secara ekonomi, sosial dan dari segi efesiensi
waktu. Menurut Sutimin,pendapatan yang diperoleh dari perbulan/hektar adalah Rp.
3.600.000,- namun jika sapi dilepas penghasilannya berkisar Rp. 2.600.000,- (wawancara,
29/07/ 2017). Selain sawit, sejak tahun 2011 Pemerintah Aceh Timur juga menyediakan
bantuan sapi kepada masyarakat melalui kelompok.

Pemerintah berharap perekonomian masyarakat semakin baik dengan adanya
bantuan-bantuan tersebut, sehingga kesejahteraaan semakin meningkat dan kemiskinan
semakin menurun. Tingkat kemiskinan di Aceh Timur dalam lima tahun terakhir
digambarkan dalam grafik berikut: _ Gambar 1: Perkembangan Tingkat Kemiskinan di
Aceh Timur dari 2010-2015 Data pada gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan mengalami penurunan setiap tahun.

Ini menunjukkan adanya korelasi antara program pemberdayaan masyarakat dengan
kondisi Aceh Timur ini. Turunnya kemiskinan tersebut walaupun tidak sepenuhnya
disebabkan oleh faktor bantuan pemerintah kepada masyarakat, namun kenyataannya
penurunan tersebut terjadi setelah program bantuan sawit dan sapi dilaksanakan.

JKeunikan pemberdayaan cara parsial ini (setiap komoditi diberikan untuk setiap orang
yang berbeda) supaya mencapai kemandirian ekonomi masyarakat. Untuk terlaksananya
integrasi sapi dengan tanaman (sawit) perlu dukungan dari berbagai pihak. Kemitraan



inti perkebunan dan plasma bisa menjadi salah solusinya. Sudarya (2007) menyebutkan
untuk terwujudnya pembangunan integrasi sapi dengan sawit perlu dukungan berbagai
pihak yaitu pemerintah daerah, pusat, swasta, perguruan tinggi dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM). Pihak tersebut berminat untuk melaksanakan kegiata pemberdayaan
dengan cara integrasi.

Riyanto (2007) menyebutkan supaya integrasi ternak sawit berhasil hal yang perlu
diperhatikan, antara lain pertama, ada keingian yang kuat dari petani itu sendiri. Kedua,
harus ada political will yang kuat, baik dari pemerintah atau DPR dari segi pendanaan.
Ketiga, mampu menggerakkan semua anggota dalam mendampingi petani atau
peternak dengan tingkat partisipasi tinggi.

Keempat, biaya operasional memadai, kelima, diperlukan pemetaan petani atau
peternak sehingga pendampingan berjalan sesuai harapan, terakhir, perlu kerjasama
kemitraan antara perusahaan dengan petani-peternak atau pekebun. Integrasi
bermanfaat meningkatkan efisiensi pembangunan terutama di perdesaan. Kelebihan
cara integrasi ini yaitu membuat perencanaan pembangunan lebih tertib, anggaran
tepat sasaran, meminimalisr penerima ganda, dan meningkatkan akuntabilitas program
(Syukri, 2014).

Pengembangan sektor pertanian yang dilaksanakan melalui metode ( partnership ) yang
mengintegrasikannya dengan perusahaan atau dengan lembaga sosial memberikan
keadaan yang kondusif bagi petani untuk dapat meningkatkan pendapatan mereka (
Ninuk Purnaningsih, 2008 ). Untuk mengatasi kendala pelaksanaan integrasi sawit -
sapidalam pemberdayaan, pemerintah, swasta, masyarakat dan akademisi
harusbersama-sama mendukung keberhasilan program tersebut. Keempat unsur
tersebut dapat bersinergi dan memberikan kontribusi yang baik.

Sebagai sasaran pemberdayaan dari pemerintah masyarakat akan bangkit jika pihak
swasta melaksanakan bisnisnya dalam masyarakat sesuai dengan regulasi yang ada serta
dapat bersinergi dengan akademisi dalam konsep dan gagasan. Pemda juga dapat
mengawal swasta agar meraka mematuhi aturan yang diberlakukan oleh pemerintah.



Jika semua pihak menjalankan dengan baik maka target pemberdayaan berhasil dan
petani bangkit.

Di Aceh model integrasi belum terjalin dengan sempurna baik antar komoditi, antar
lembaga pemerintah, mahupun antar lembaga pemerintah dengan swasta dalam
pemberdayaan masyarakat. Dalam menyalurkan bantuan sawit, pemerintah tidak
bekerja sama dengan pihak swasta. Begitu juga yang terjadi sebaliknya, jika pihak
swasta melaksanakan pemberdayaan masyarakat tidak berkoordinasi dengan
pemerintah (Dinas).

Syamsuar, (Langsa) pemberdayaan masyarakat, pihak PTPN tidak kerjasama secara
langsung dengan pemerintah terutama terkait bentuk pemberdayaan, pihak PTPN juga
menyebutkan bahwa pemerintah juga dalam melakukan pemberdayaan masyarakat
tidak pernah meminta atau melibatkan pihak PTPN. Akan tetapi jika pemerintah
meminta kepada PTPN mereka akan membantu. Kerjasama dengan pemda sudah terjadi
dengan sendirinya melalui legalitas koperasi yang dibentuk.

Walaupun koordiansi formal dengan pemerintah tidak ada. Teknik pemberdayaan
melalui bantuan lunak begini pernah ditawarkan kepada pemda namun pemerintah
memilih cara sendiri. Pemda memilih bantuan tanpa kewajiban mengaembalikan modal.
Bantuan pemerintah yang diberikan juga tidak berjalan hingga produksi (wawancara, 28
Juli 2017).

Berdasarkan keadaan tersebut, maka mempercepat masyarakat mandiri dalam
pemberdayaan diperlukan satu contoh yang konprehensif yang menggabungkan
komoditas sekaligus institusi. Melihat kenyataan tersebut model pemberdayaan
integrasi komoditi dan lembaga perlu diimplementasikan dalam pemberdayaan
masyarakat. Model integrasi yang dimaksud seperti yang ditampilakan dalam gambar 2
berikut: _ Gambar 2: Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Integrasi
Sawit-Sapi-Pemerintah-Swasta Model ini dapat memberikan dampak terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat.Integrasi sawit-sapi terhadap terhadap kehidupan
sosial.

Integrasi sawit sapi tidak hanya integrasi antar komoditi semakin kuat di masyarakat.
Dampak positif lain dari sisi efesiensi waktu masyarakat sehingga dapat melakukan
kegaitan sosial keagamaan yang merupakan satu tradisi budaya dalam masyarakat.



Pembangunan perdamian pasca konflik tetapi juga menumbuhkan nilai perdamaian
dalam masyarakat itu sendiri.

Jika integrasi ini dapat dilaksanakan secara sempurna, sebetulnya terdapat delapan
keuntungan bagi petani/peternak di perdesaan, diversifikasi penggunaan sumberdaya
produksi, mengurangi resiko usaha, penggunaan tenaga kerja lebih efesien, mengurangi
biaya produksi, mengurangi ketergantungan energi kimia, biologi serta sumber
masukaan lainnya. Integrasi komoditi dan lembaga merupakan model pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang terfokus pada satu objek.

Mekanisme bantuan model ini dengan cara menetapkan satu sasaran yang akan
menerima komoditi. Misalnya sasaran yang akan menerima sawit dari dinas peternakan,
kemudian sasaran tersebut juga akan mendapatkan bantuan sapi dari dinas peternakan
tahun berikutnya. Untuk dapat melaksanakan program tersebut tentu perlu sinergitas
antar lembaga pemerintahan dalam menyusun perencanaannya.

Kemudian jika sasaran pemberdayaan perlu bimbingan teknis, maka pemerintah dapat
bekerjasama dengan swasta untuk melatih dan mengajarkan teknik melakukan budidaya
sawit yang benar. Model tersebut pastinya telah menjawab permasalahan ketidak
pastian pendapatan masyarakat yang mendapatkan bantuan sawit mulai masa
penanaman sampai panen.

KESIMPULAN Berdasarkan pembahasan di atas, model integrasi sawit-sapi yang
dilaksankan masyarakat di Aceh dapat dikategorikan ke dalam tiga model yaitu;
integrasi alami tanpa pengetahuan dan teknologi modern, integrasi kerjasama peternak
dengan petani sawit serta integrasi sapi intensif. Model integrasi ini dilakukan
berdasarkan inisiatif petani tanpa bantuan pemerintah, baik sawit maupun sapi, dan atas
bantuan pemerintah, di mana sawit dan sapi merupakan bantuan pemerintah atau salah
satunya adalah bantuan pemerintah.

Selanjutnya model integrasi komoditi - institusi tidak hanya meningkatkan penghasilan,
akan tetapi memberikan kegiatan sosial, bahkan telah berdampak cukup baik terhadap
pelaksanaan ritual keagamaan, sehingga memperoleh kedamaian spiritual (ini
merupakan kebaruan kajian ini). Integrasi tersebut telah berdampak positif terhadap
pembangunan spiritual, disamping pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Hal ini sejalan dengan cita-cita pembangunan berkelanjutan yaitu memberikan kualitas
hidup yang lebih baik yang mencakup berbagai aspek. Oleh karenanya, integrasi model
seperti ini pantas untuk dikembangkan oleh pemerintah dalam pemberdayaan
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